NOMOR SOP 37 Tahun 2022
TANGGAL PENGESAHAN 30 Agustus 2022
TANGGAL REVISI
»@3 DISAHKAN OLEH Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi
o
ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA F. Kristiartono
PEJABAT PENGELOLA INFORMASI DAN DOKUMENTASI NIP. 197010281999031001
NAMA SOP Autentikasi Informasi Atas Permohonan Informasi Publik
DASAR HUKUM KUALIFIKASI PELAKSANA
1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia 1. Mengetahui Tugas dan Fungsi Unit Kerja
Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4846); 2. Mampu mengoperasikan komputer dan intemet
2. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor | 3. Memiliki kemampuan menyajikan arsip sebagai informasi publik
152, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5071); 4. Memahami tugas dan fungsi Organisasi Pengelola Informasi dan Dokumentasi
3. Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang 5. Memiliki kemampuan analisis dan menyusun ringkasan informasi publik
Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negara Reoublik Indonesia Tahun 2010 Nomor 89, Tambahan Lembaran 6. Memahami kriteria informasi publik dan konsekuensinya
Negara Republik Indonesia Nomor 5148);
4. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang 7. Memahami kriteria autentikasi arsip dinamis
Kearsipan (Lembaran Negara Tahun 2012 Nomor 53, Tambzhan Lembaran Negara Nomor 5286); 8. Memiliki kemampuan berkoordinasi/komunikasi efektif dengan penyedia informasi di Unit Kerja
5. Peraturan Komisi Informasi Nomor 1 Tahun 2021 tentang Standar Layanan Informasi Publik;
6. Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2017 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penyusunan,
Pemantauan dan Evaluasi Standar Operasional Prosedur Administrasi Pemerintahan di Lingkungan Arsip Nasional
Republik Indonesia;
7. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2019 tentang Mekanisme Pengelolaan Informasi
Publik di Lingkungan ANRI;
8. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Arsip
Nasional Republik Indonesia;
|KETERKAITAN PERALATAN/PERLENGKAPAN
SOP Pengelolaan Permohonan Informasi 1. Komputer, printer, scanner, jaringan internet
2. Formulir Permohonan Informasi Publik
3. Klasifikasi Informasi yang Dikecualikan
4. Daftar Informasi Publik
5. Aplikasi situs web www.eppid.anri.go.id dan www.anri.go.id
6.  Sistem Klasifikasi Keamanan Akses Arsip Dinamis
PERINGATAN PENCATATAN DAN PENDATAAN

Apabila pengelola informasi di unit kerja tidak memahami pengolahan dan penyajian arsip dinamis menjadi informasi publik,
maka berpotensi mengalami kesulitan atau hambatan dalam penyediaan dan penyampaian informasi publik dari unit kerja
kepada PPID

Setiap informasi publik yang disampaikan kepada publik, khususnya yang berdasarkan dari permohenan informasi
publik, diperlukan pencatatan waktu penyampaian dari PPID kepada pemohon informasi.
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